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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Tahfidz Quran, serta etiket siswa dalam menghafal Quran dan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di Pondok Pesantren Tahfidz Nurul di Pondok 
Kelapa, Bengkulu Tengah Kabupaten Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa di Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Quran. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kesulitan siswa dalam belajar menghafal Alquran di Desa Panca Mukti. Ini terbukti dari hasil penelitian bahwa 
dalam penelitian ini menghasilkan empat temuan (1) metode yang digunakan dalam mempelajari Al-Quran tahfidz. (2) 
etiket siswa dalam menghafal Al Qur’an (3) faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. 
(4) Solusi dalam menghadapi hambatan yang terjadi dalam proses belajar tahfidz Quran.
Kata kunci: Pembelajaran Tahfidz, menghafal Al-Qur’an.
ABSTRACT
This study aims to determine the learning of tahfidz Qur`an, as well as the etiquette of the students in memorizing the Qur`an 
and to determine the factors that influence the learning process at the Tahfidz Nurul Islamic Boarding School in Pondok Kelapa, 
Central Bengkulu Regency. This type of research is field research, with a qualitative approach. The subjects used in this study 
were students in the Tahfidz Nurul Qur`an Islamic Boarding School. Data collection techniques used in this study were Observa-
tion, Interview, and Documentation. From the results of the study showed that the difficulties of students in learning to memorize 
the Qur’an in the Village of Panca Mukti. This is evident from the results of the study that in this study resulted in four findings (1) 
the method used in learning the Quran tahfidz. (2) the etiquette of the students in memorizing the Qur’an (3) what factors are 
obstacles in the learning process. (4) Solutions in dealing with obstacles that occur in the process of learning tahfidz Qur`an.
Keywords: Tahfidz learning, Al-Qur’an memorization.
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PENDAHULUAN
Al-Qur`an adalah kalam Allah yang disampaikan 
kepada seorang Rasul Nabi Muhammad Sallalah 
`alaihi wasalam dengan perantara malaikat Jibril, un-
tuk pedoman hidup manusia agar selamat di dunia dan 
akhirat. Dengan begini bearti kita sebagai umat Islam 
mempunyai kewajiban untuk mempelajari Al-Qur`an, 
ada beberapa cara yang efektif dalam memahaminya 
yaitu: belajar membaca  Al-Qur`an, menghafal Al-
Qur`an, memahami Al-Qur`an, dan mengamalkan 
Al-Qur`an dalam kehidupan sehari-hari.
Belajar mengajar selaku suatu sistem instruksional 
mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat 
komponen yang saling bergantung satu sama lain 
untuk mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, belajar 
mengajar meliputi suatu komponen, antara lain tu-
juan, bahan, siswa, guru, metode, strategi, dan evalu-
asi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang 
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ada harus diorganisasikan sehingga antar sesama 
komponen terjadi kerja sama. Karena itu, guru tidak 
boleh hanya memperhatikan komponen-komponen 
tertentu saja misalnya metode, bahan dan evalu-
asi saja yang dia gunakan, tetapi seorang guru harus 
mempertimbangkan komponen secara keseluruhan.1
Menurut Kadar,banyak ayat Al-Qur`an menye-
butkan, bahwa Tuhan yang mengajarkan manusia. 
Di antara ayat tersebut menyatakan: Dia yang men-
gajarkan (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak ia ketahui, mengajarkan pan-
dai berbicara, dan telah mengajarkan kepadamu apa 
yang belum engkau ketahui.2
Sementara itu, kata al-qolam yang bearti pena 
pada ayat ini menurut al-Asfahani yang bearti poton-
gan dari sesuatu yang agag keras seperti kuku dan 
kayu, dan secara khusus digunakan menulis adapun 
menurut al-Maraghyi bahwa ayat tersebut menjelas-
kan bahwa Dia-lah Allah yang menjadikan qalam se-
bagai media yang digunakan manusia untuk mema-
hami sesuatu, sebagaimana mereka memahaminya 
melalui ucapan.3
Metode menghafal merupakan ciri umum pen-
didikan masa kini. Murid-murid harus membaca se-
cara berulang-ulang pelajarannya sehingga pelajaran 
tersebut melekat pada mereka, sebagaimana yang te-
lah dijelaskan oleh Imam Hanafi, seorang murid harus 
membaca suatu pelajaran berulang kali samapai dia 
menghafalnya. Sehinnga dalam proses selajutnya 
murid akan mengeluarkan kembali dan mengkontek-
stualisasikan pelajaran yang dihafalnya sehingga da-
lam diskusi dan perdebatan murid dapat merespons 
memunculkan sesuatu yang baru.4
Kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam 
membaca dan menghafal ketika proses pembelajaran 
menjadi hal yang penting dalam memajukan kehidu-
pan bangsa sesuai dengan Undang-Undang dasar 
No 20 Tahun 2003 yang berbunyi: Bahwa sistem 
pendidikan nasional harus mampu menjamin pe-
mertaan kesempatan pendidikan, peningktan mutual 
serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan 
untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global se-
hingga perlu dilaukan pembaruan pendidikan secara 
terencana, terarah, dan berkesinambungan.5
Sebagai umat muslim merupakan suatu hal yang 
tidak wajar jika tidak bisa membaca Al-Qur`an. Ba-
gaimana mungkin, seorang muslim akan menghafal 
dan mengamalkan Al-Qur`an jika tidak mampu un-
tuk membacanya, agar dapat menghafal dan menga-
malkan Al-Qur`an seorang muslim diwajibkan dapat 
membaca, menghafal dan memahami dari isi yang 
terkandung dalam Al-Qur`an itu sendiri.
Menyadari hal tersebut, maka sebagian umat Islam 
yang memfokuskan diri untuk mengatasi hal tersebut 
supaya jangan sampai ada generasi Islam yang tidak 
mampu membaca dan menghafal Al-Qur`an, teruta-
ma bagi santri pondok pesantren tahfidz Qur`an.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan Pembina tahfidz yaitu: Menyatakan 
bahwa jumlah santri selama tahun 2015 sampai 2017 
berjumlah 8 orang, mereka semuanya mondok di 
pesantren dan sudah hafal satu juz Al-Qur`an yaitu 
juz 30 sedangkan untuk tahun  2018 sampai 2019 
santrinya berjumlah 10 orang, 3 dari mereka mondok 
dan 7 orang lagi tidak. Metode yang digunakan di Pe-
santren Tahfidz Nurul Qur`an adalah Ceramah, Ta-
laqi, Sima`i dan Muraja`ah yang berupa mengulang 
hafalan yang telah dihafal.6
Berdasrkan hasil wawancara penulis dengan para 
santri yaitu: menyatakan bahwa proses pembela-
jaran tahfidz yang dilakukan  sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan oleh Pembina. Ada beberapa 
hal yang menjadi kendala pertama pada saat santri 
berada dirumah, mereka tidak dibimbing oleh orang 
tua untuk mengulang hafalannya dan dikarnakan dis-
ibabkan dengan beberapa kegiatan: ada yang main 
HP ada juga yang bermain dengan teman-temanya. 
kedua yang menjadi kendala juga para santri belum 
memahami tujuan untuk menghafal, hal ini yang 
menjadikan mereka belum termotivasi sepenunya ter-
1Syaiful Bahri Djamarah dan Asman Zain. Strategi Belajar Mengajar 
(Edisi Revisi), (Jakarta: PT Rineka Citra, 2006), h. 9
2Kadar. Tafsir Tarbawi, (Jakarta: Amzah,2013), h:19,
3Listiawati. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Depok: PT Kharisma Putra 
Kencana.2017).h.66.67
4Suwito. Sejarah Sosial Pendidikan Islam.(Jakarta: Kencana 2008). h. 
14
5Afnil Guza, UU Sidiknas Guru dan Dosen, (PT Asa Mandiri 2011).h.1.
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hadap pembelajaran menghafal Al-Qur`an.7
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap pros-
es pembelajaran di pondok pesantren Nurul Qur`an: 
bahwa dalam proses pembelalajaran yang telah di-
lakukan sebelum menghafal para santri membaca al-
Ma`ul Husna dan surah Al-Waqiah kemudian mereka 
mulai menghafal beberapa ayat yang belum mereka 
setorkan. setelah itu mereka saling menyimak hafalan 
masing-masing secara bergantian.8
Dengan demikian, untuk membentuk santri yang 
bisamembaca dan menghafal  Al-Qur`an umat Is-
lam, harus memperhatikannya dan terutama Orang-
tua dan lembaga pendidikan yang berada di Pondok 
Pesantern Tahfidz Nurul Qur`an, dengan mengatur 
metodedan strategi pembelajarannya dengan baik. 
Dikarnakan banyak berbagai masalah yang akan dih-
adapi oleh santri dalam proses pembelajaran menga-
hafal Al-Qur`an. Supaya tercapainya tujuan yang te-
lah ditargetkan kepada para santri sesuai waktu yang 
telah ditentukan. 
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
(penelitian lapangan) tentang pembelajaran tahfidz 
Qura`an dalam penelitian ini, penulis lakukan den-
gan meneliti di pondok pesantren tahfidz Qur`an di 
Pondok Kelapa Bengkulu Tengah.Namun jika dilihat 
dari sifat penelitian, maka penelitian ini termasuk pe-
nelitian deskriptif.9
PEMBAHSAN
Penelitian dengan judul Metode Hafalan Dalam 
Pembelajaran Tahfidz Di Pondok Pesantren Tahfidz 
Nurul Qur`An Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu 
Tengah yang telah dilakukan oleh penulis dan menda-
patkan beberapa penemuan tentang metode pembe-
lajarannya, adab dan amalan-amalan dalam pembe-
6Nur Salim, sebagai Pembina di pondok pesantren tahfidz Nurul Qur`an 
Bengkulu Tengah,( hasil wawancara tanggal 24 januari 2019).
7Adi, Santri di podok pesantren Nurul Qur`an Bengkulu Tengah, (hasil 
wawancara 05 februari 2019)
8Observasi proses pembelajaran peneliti di pondok pesantren tahfid Nu-
rul Qur`an Bengkulu Tengah, 05 februari 2019.
9Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelotian Pendidikan, (Band-
ung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 60
lajaran dan kendalan dan solusi dalam pembelajaran 
tahfidz.
1.  Metode yang di terapkan dalam pembelajaran tah-
fidz di Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur`an
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil peneli-
tian menurut penulis yang berhubungan dengan me-
tode pembelajaran yang digunakan  seperti metode 
muraja`ah, metode ceramah dan metode talaqi.
Dalam penjelasan tentang metode merupakan Me-
tode terdiri dari dua kata yakni metode yang bearti 
dari kata methodos yang secara etimologis, berasal 
dari bahasa latin yaitu methodos. Secara etimologis 
kata methodos berasal dari kata metha yang artinya 
dilalui dan hodos yang artinya jalan. Jadi methodos 
artinya jalan yang dilalui. Secara umum, metode arti-
nya jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
tujuan.10
Adapunmetode-metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidz yaitu antara lain: 
a.  Metode Muraja`ah 
Pada hakikatnya manusia tidak dapat dipisahkan 
dari sifat lupa, karena sifat lupa selalu melekat da-
lam diri manusia. Dengan pertimbangan inilah, agar 
hafalan Al-Qur`an yang telah dicapai dengan susah 
payah tidak hilang, mengulang hafalan dengan tera-
tur adalah cara terbaik untuk mengatasinya 
b.  Metode Sima`i
Metode Sima`i adalah mendengar bacaan ayat-
ayat Al-Qur`an yang akan dihafalkan oleh anak. 
Metode ini sangat efektif bagi anak yang mempunyai 
daya ingatan yang tinggi, apalagi terhadap anak-anak 
belum bisa membaca Al-Qur`an.11
c. Metode Jama`, Yang dimaksud dengan metode 
jama` adalah cara menghafal yang dilakukan se-
cara kolektif, yakni ayat yang dihafal dibaca secara 
bersama-sama yang dipimpin oleh guru.
Adapun dari hasil penemuan peneliti yang menya-
takan bahwa metode yang digunkan adalah metode 
ceramah, metode muraja`ah, metode talaqi atau 
meteode simai hal ini searah dengan berbagai teori 
yang dijelaskan. Jadi dalam pemebalajaran tahfidz 
Al-Qur`an di pondok pesantren Nurul Qur`an sudah 
menggunakan metode yang baik dalam pembelaja-
ran menghafal Al-Qur`an. Tinggal pelaksaan proses 
pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan 
metode yang digunakan supaya para santri tidak 
merasakan lagi hambata-hambatan dalam menghafal 
Al-Qur`an.
2. Adab dalam pembelajaran tahfidz di Pondok Pe-
santren Tahfidz Nurul Qur`an
Dalam pembelajaran tahfidzAl-Qur`an di pondok 
pesantren Nurul Qur`an adab dan amalam tertentu 
dalam menempu hasil pembelajaranya yaitu adab 
terhadap Al-Qur`an, adab dalam pembelajaran dan 
adab dalam pelaksanaan amalan-amalan yang saya 
terapkan seperti Yasinan setiap malam jum`at, mem-
baca Alma`ul Husna, membaca surah Al-Waqi`ah 
setiap malam selain malam jum`at, membaca wirid 
Rotibbulhadad, shalat Duha setiap hari dan amalan 
yang terpenting adalah kedekatan para santri kepada 
Allah dengan berzikir kepadan-Nya, dalam hal ini da-
pat dijelaskan beberapa adab penghafal Al-Qur`an 
adalah sebagai berikut: 
Diriwayatkan dari Hasan ra, “Sesunggunya gen-
erasi sebelum kalian itu memandang Al-Qur`an se-
bagai risalah dari Rabb mereka, sehingga mereka pun 
mentadaburinya di malam hari dengan mengamalkan 
pada siang hari”.12
Dari beberapa teori diatas sejalan apa yang pe-
neliti temukan dalam pembelaran tahfidzAl-Qur`an di 
pondok pesantren Nurul Qur`an mengenai adab dan 
amalanya yang berupa mendekatkan diri kepada Al-
lah dengan berzikir dan mengetahui adab dan kegu-
naan terhadap Al-Qur`an.
3. Kendala dan solusi dalam pembelajaran tahfidz di 
Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur`an
Penulis memberikan batasan dalam penelitian ini 
tentang kendala atau faktor-faktor yang menyebabkan 
santri sulit dalam menghafal Al-Qur’an  dan kesulitan 
santri pengamplikasian metode yang diterapkan da-
lam menghafal Al-Qur’an. Seperti yang dialami santri 
pondok pesantren Nurul Qur`andalam  menghafal 
al-Quran. Adapun yang menjadi kendala yaitu per-
tama pada saat santri berada dirumah, mereka tidak 
dibimbing oleh orang tua untuk mengulang hafalan-
nya dan dikarnakan disibabkan dengan beberapa 
kegiatan: ada yang main HP ada juga yang bermain 
dengan teman-temanya. kedua yang menjadi ken-
dala juga para santri belum memahami tujuan untuk 
menghafal, hal ini yang menjadikan mereka belum 
termotivasi sepenunya terhadap pembelajaran meng-
hafal Al-Qur`an. Hal ini sejalan dengan teori yang 
akan dijelaskan dibawa ini yitu:
Adapun beberapa teori yang menjelaskan kendala 
atau faktor penyebab santri mengalami kesulitan da-
lam membaca Al-Qur’an antara lain:
a. Faktor Internal 
Dalam faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 
faktor, yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologis dan 
faktor kelelahan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil peneli-
tian sebab-sebab dalam kesulitan santri meningkat-
kan kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah selain 
kurangnya motivasi dari orangtua, kurangnya variasi 
metode yang digunakan oleh Ustad dan Ustazah da-
lam menyampaikan materi, dan kurangnya sarana 
dan prasarana, hal ini dapat dimaklumi terutama di 
pondok pesanteren tahfidz Nurul Qur`an yang be-
rada dipedalaman terutama pengadaan pendidikan 
dan sarana pendidikan adalah hasil dari swadaya 
masyarakat sedang bantuan dari pemerintah sangat 
kecil. Selanjutnya Keadaan lingkungan dimana se-
orang anak tinggal pun dapat mempengaruhi keber-
hasilan seorang anak dalam menghafal Al-Qur’an. 
Jika dilingkungan sekitar mendukung dengan adanya 
tempat-tempat pengajian atau yang lainnya, maka hal 
ini akan berpengaruh positif bagi perkembanga anak 
dalam hal menghafal Al-Quran. Demikian sebaliknya, 
jika tidak ada kegiatan yang mendukung, maka akan 
berdampak negatif bagi anak.
KESIMPULAN 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam pe-
nelitian tesis ini serta penemuan-penemuan peneliti 
yang peneliti dapatkan dalam penelitian, dari ura-
An-Nizom | Vol. 5, No. 1 April 2020
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ian tesis tentang “Metode  Pembelajaran Tahfidz Al- 
Qur`anDi Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur`An 
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah” Kes-
impulan dari tesis ini sesuai hasil wawancara, obser-
vasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan bahwa 
Metode pembelajaran yang telah digunkan di pon-
dok pesantren Tahfiz Nurul Quran suda baik dengan 
menggunakan metode ceramah, metode talaqi dan 
metode muraja`ah hanya saja para santri yang belum 
efektif dalam menerapkan metode yang telah diajar-
kan.  Adapun adab dan amalan yang telah diajarkan 
sesuai dengan strategi yang dilakukan oleh Pembina 
sudah sangat bagus dengan berbgai macam adab 
dan amalan yang telah diterapkan dan para santripun 
sudah bisa dengan baik dalam menjalankannya. 
Adapun tentang kendala dan solusi dalam mengh-
adapi msalah dalam pembelajaran ada beberapa fak-
tor-faktor menyebabkan santri kurang mampu dalam 
menghafal Al-Qur’an berupa, Kurangnya minat santri 
dalam menghafal Al-Qur’an, Kurangnya motivasi dari 
keluarga, Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal 
yang kurang  mendukung.Jadi disinilah letak penting-
nya ustadz dan orang tua dalam membatu agar santri 
berminat belajar menghafal al-Quran.
DAFTAR PUSTAKA
Abu Zakaria Imam, At-Tibiyan Adab Penghafal Al-
Qur`an, Sukoharjo:Mhkota Ibnu Abbas,2018.
Agung A.A.Gede, Metodologi Penelitian Pendidikan, 
Singaraja : STKIP Singaraja, 1997.Kadar. 2013. 
Tafsir Tarbawi, Amzah, Jakarta.
Aziz Abdur Abdul Rauf Al-Hafidz, Anda Pun Bisa 
Menjadi Hafidz Al-Qur’an, Jakarta:Markas Al-
Quran, 2009 
Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif Ja-
karta: PT Raja Grafindo Persada, 2007
Bahri Djamarah Syaiful dan Zain.Asman Strategi Be-
lajar Mengajar , Jakarta: PT Rineka Citra, 2006
Junaidi Mahbub Al-Hafidz, Menghafal Al-Qur’an itu 
Mudah, Lamongan: CV Angkasa, 2006.
Idi Abdullah, Sosiologi Pendidikan Individu Masyarakat 
Dan Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pres, 2011
Izzan Ahmad, Tafsir Pendidikan, Tanggerang:Penerbit 
Pustaka Aufa Media 2012.
Listiawati. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, Depok: PT 
Kharisma Putra Kencana.2017.
Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran, Bandung; 
PT Remja Karya 2008.
Mulyadi, Islam Dan Kesehatan Mental, Jakarta: Ka-
lam Mulia, 2017.
Munir Amin Samsul,Ilmu Akhalak Jakarta:PT Amazh, 
2016. 
Moleong,Lexi J. Metodhologi Penelitian Kualitatif
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengar-
uhinya, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2015.
Sulaiman Tasirun, Jalan Jalan Menuju Penyucian 
Jiwa, Jakarta: Penerbit Erlangga 2014.
Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep 
Strtegi Dan Aplikasi, Yogyakarta: Penerbit Teras, 
2009.
Suprayogo Imam, Spirit Islam Menuju Perubahan Dan 
Kemajuan, Malang: UIN Maliki Pres, 2012.
Syaodih Sukmadinata Nana. Metode Penelotian Pen-
didikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 
Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, Bandung : Alfabe-
ta, 2016.Suwito, 2008, Sejarah Sosial Pendidikan 
Islam. Kencana, Jakarta.
Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam.Jakarta: Ken-
cana 2008.
Taniredja Tukiran, Model-Model Pembelajaran Ino-
vatif, Bandung: Alfabeta, 2012.
Qomariah Nurul dan Irsyad Mohammad, Metode Ce-
pat agar anak mudah hafal Al-Qur`an, Kudus: CV. 
Menara Kudus, 2006.
Wahid Wiwi Alawiyah, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-
Qur’an, Yogjakarta: Diva Press, 2012.
Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman Membaca, Men-
dengar . 
Ya`la Kurnaidi Abu, Tajwid Lengkap Asy Syafi`i, Ja-
karta :Pustaka Asy Syfi`I 2013.  
